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ABSTRAKSI

Asam Salisilat merupakan salah satu bahan kimia yang cukup penting dalam
kehidupan sehari-hari serta mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi karena dapat
digunakan sebagai bahan obat-obtab seperti antiseptik dan analgesik serta pembuatan bahan
baku keperluan farmasi. Sifat fisik ‘Asam Salisilat memiliki berat molekul 138, memiliki
densitas 1,443, titik leleh 159°C, memiliki rumus kimia HOCgH4COOH. Penelitian pasar
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Asam Salisilat yang dibutuhkan di Indonesia
masih mengimport dari negara luar dan industri yang bergerak dibidang pembuatan Asam
Salisilat masih sedikit.Proses yang digunakan adalah Proses Kolbe Schmit, dimana proses
ini menggunakan bahan baku Fenol (CsHsOH) dan Natrium hidroksida (NaOH) dengan gas
karbondioksida.

Pabrik Asam Salisilat ini direncanakan didirikan di Ulak Medan, Sumatera Utara
dengan kapasitas produksi sebesar 210.000 ton/tahun dan mulai beroperasi pada tahun 2015.
Model operasi yang diterapkan adalah sistem kontinue dengan waktu operasi 330 hari/tahun
dan 24 jam/hari. Utilitas yang digunakan meliputi air, steam, listrik, ammonia cair dan bahan
bakar. Bentuk perusahaan ini adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi
garis dan staf. Dari hasil perhitungan analisa ekonomi didapatkan TCI =
Rp.7.427.990.161.132,88; ROIat = 13,54 %; IRR = 12,587 %; POT = 2,66 tahun; BEP =
42,6 %. Dari hasil ekonomi tersebut dapat disimpulkan bahwa pabrik Asam Salisilat ini
layak untuk didirikan.

ix



BAB1I
PENDAHULUAN

. Latar Belakang
Asam salisilat merupakan salah satu bahan kimia yang cukup penting dalam kehidupan

\ari-hari serta mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi karena dapat digunakan
yagai bahan pembuatan obat-obatan seperti antiseptik dan analgesik serta pembuatan bahan
<u keperluan farmasi.

Perkembangan konsumsi asam salisilat di Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke
wn. Hal ini di dukung dengan adanya industri-industri yang menggunakan asam salisilat
sagai bahan baku utama, seperti halnya industri pembuatan aspirin, metil salisilat,
isilamide dan industri yang berhubungan dengan pembuatan karet dan resin kimia.

Penelitian pasar yang telah dilakukan menunjukkan bahwa asam salisilat yang dibutuhkan

Indonesia masih mengimpor dari negara luar dan industri yang bergerak dibidang
mbuatan asam salisilat masih sedikit. Sehingga kemungkinan besar industri ini dapat
rsaing dengan industri pembuatan asam salisilat lainnya dan dapat memenuhi kebutuhan
am salisilat dalam negeri, serta dapat menghemat devisa yang selama ini digunakan untuk
engimpor asam salisilat dari luar negeri.

2. Perkembangan Industri Asam Salisilat

Asam salisilat untuk pertama kali, pada tahun 1589, berhasil dibuat di laboratorium oleh
2. Peria yang mereaksikan fenol dengan karbondioksida dengan katalis metallic sodium.
>embuatan secara komersial baru dilakukan pada tahun 1874 dengan proses saponifikasi
netil salisilat yang berasal dari wintergren (sejenis tanaman air di Amerika Serikat) atau
culit kayu tanaman sweer birch.

Saat ini pémbuatan asam salisilat menggunakan proses yang lebih modern yaitu reaksi
Kolbe Smith (kolbe Smith Reaction). Di Amerika Serikat asam salisilat teknis dan USP
Grade diproduksi oleh beberapa perusahaan seperti Don Chemical Company, Hilton Davis

Company dan lain-lain.
(Kirk Othmer. Encyclopedia of Chemical Technology. Vol 21)



=

EIHTE

los

s

)

s Gerihse

')

s

MET P

AN

I

5

AN

& i

HAR

B




. Kegunaan Asam Salisilat

I-2

Asam salisilat dapat digunakan sebagai antiseptik, desinfektan, dan sering juga dalam

tuk salep untuk pengobatan ketombe, eksim, dan berbagai penyakit kulit lainnya. Dapat

a digunakan sebagai bahan baku pembuatan obat dalam dunia farmasi.
(Kirk Othmer. Encyclopedia of Chemical Technology. Vol 21)

Sifat-sifat Fisik dan Kimia Bahan Baku dan Produk

.1. Bahan baku

Fenol (C¢HgO)
Sifat-sifat Fisika :
Berat molekul
Titik Beku (°C)
Titik Leleh (°C)
Titik didih (°C)
Suhu kritis (°C)
Density (20°C)
Tekanan kritis (atm)
Sifat-sifat Kimia :

Rumus molekul

12. Bahan pembantu
a. Karbondioksida
Sifat-sifat Fisika :
Berat molekul
Temperatur sublimasi
Triple point
Temperatur kritis
Tekanan kritis
Densitas kritis
Sifat-sifat Kimia :
- Rumus kimia

: 94,11 g/mol
: 40,91

: 93

: 1819

: 421,1

. 1,0722 g/em®
: 60,51

: C¢HsOH

Adanya gugus hidroksil dengan cincin aromatik

Elektronegativan gugus fenil memberikan sedikit asam gugus hidroksil
Pka dalam larutan berair pada 24°C = 1,3 x 10™°

Bereaksi dengan basa kuat membentuk penolat atau penoksida.

1 44,01

: -78,5°C
: -56,5°C
: 31,3°C

: 1071 kPa
: 467 g/L

: CO,

- Pada suhu kamar bersifat stabil dan tidak reaktif.
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b. Natrium Hidroksida

Sifat-sifat fisika :
Berat molekul (g/mol) : 40
Densitas (g/cm’) . 2,13
Titik leleh (°C) : 318
Titik didih(°C) : 1390
Sifat-sifat kimia :
- Rumus kimia : NaOH
- Mudah larut dalam air, alkohol dan gliserol
- Menyerap air dan CO»,
(Kirk Othmer. Encyclopedia of Chemical Technology. Vol 21)
Asam Sulfat
Sifat-sifat fisika :
Berat molekul (g/mol) : 98,08
Titik didih (°C) : 290
Titik leleh (°C) : 10
Suhu kritis (°C) . 2178
Sifat-sifat kimia :
- Rumus Kimia : H2SO4
- Mudah larut dalam air
- Merupakan asam kuat yang korosif dan reaktif.
Sifat dan spesifik produk
Asam Salisilat
Sifat-sifat fisika :
Berat molekul (g/mol) : 138,123
Density (20°C) : 1,443
Titik leleh (°C) : 159
Titik didih (°C) : 211
Titik nyala (°C) : 157
Sifat-sifat kimia :
- Rumuskimia : C7HgOs

- Adanya gugus hidroksil dengan cincin aromatik

- Gugus hidroksilnya mudah bereaksi dengan asam asetat membentuk ester asetat.
(Kirk Othmer. Encyclopedia of Chemical Technology. Vol 21)
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b. Natrium Sulfat

Sifat-sifat fisika :

Berat Molekul (g/mol) : 142,04

Titik Leleh (°C) : 884

Kelarutan dalam air 4,76 g/100 ml (0°C) = 42,7 g/100 ml (100°C)
Wujud : Padat

Warna : Putih

Sifat-sifat kimia :

- Rumus kimia Na2S04
- Tidak larut dalam etanol
- Bereaksi dengan asam sulfat membentuk natrium hidrogen sulfat
- Bereaksi dengan barium klorida membentuk natrium klorida dan barium sulfat.
1.5. Perkiraan Kapasitas
Dalam perencanaan pendirian suatu pabrik dibutuhkan suatu prediksi kapasitas agar
produksi yang akan dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan, terutama kebutuhan dalam negeri.
Perkiraan kapasitas pabrik dapat ditentukan menurut nilai konsumsi setiap tahun dengan
melihat perkembangan industri dalam kurun waktu berikutnya.
Berikut ini adalah persamaan yang digunakan untuk menghitung perkiraan kapasitas
produksi:
F=Py(1+i)"

Dimana :

F = jumlah yang diperkirakan
Py = data tahun terakhir

i = tingkat pertumbuhan (%)

n = jangka waktu pabrik berdiri
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uk mengetahui data kebutuhan Asam Salisilat di Indonesia, dapat dilihat pada tabel 1.5.1.

ikut ini :

Tabel 1.5.1. Data import kebutuhan asam salisilat

P AHUN IMPORT TINGKAT
(TON/TAHUN) PERTUMBUHAN (%)
2005 3365,280 0
2006 3047,940 210,412
2007 4189,450 27.247
2008 4431,350 5,459
2009 3490,140 229,968
2010 3832,356 8,930
RATA-RATA 3726,086 0,851

ketahui dari tabel 1.5.1. diatas, data import rata-rata pada tahun 2010 adalah 3726,086
Vtahun, dengan kenaikan import pertahun sebesar 0,851 % maka perkiraan produksi pada

un 2015 adalah:
= Po(1+i)°

= 3832,356 ( 1 +0,851%)°

= 150.000 ton/tahun

:ngan mengetahui jumlah impor pada tahun 2015, maka untuk memperbesar peluang
pasitas dapat dilakukan dengan mengekspor produk dari pabrik yang akan didirikan.
asumsikan bahwa ekspornya adalah 40% dari produk impor, maka peluang kapasitas

besar:
apasitas pabrik baru
apasitas pabrik baru

impor + (40% impor)
150.000 + (40% x150.000)
210.000 ton/tahun

di kapasitas pabrik baru yang didirikan pada tahun 2015 adalah 210.000 ton/tahun
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BAB II
SELEKSI DAN URAJAN PROSES

2.1. Seleksi Proses
Asam Salisilat memiliki bentuk kristal tak berwarna serta larut dalam air. Pembuatan

asam salisilat meliputi 3 macam reaksi sebagai berikut :

C(,HsOHﬂ) + NaOH(S) _— C6H50Na(s) + HzO(]) ................... (1)
(fenol) (Natrium hidroksida) (natrium fenoksida)  (air)
C6H50Na(s) + COz(g) —_— HOC6H4CO0Na(s) ......................... (2)
(natrium fenoksida)  (karbon dioksida) (natrium salisilat)
2H0C6H4C00Na(s) + HzSO4 o —> 2HOC6H4COOH(5) + Na2304(s) ....... (3)
(matrium salisilat) (asam sulfat) (asam salisilat) (natrium sulfat)

(Speight, G. James, 2002, “Chemical and Process Design Handbook™)
_ Pada pembuatan asam salisilat terdapat beberapa proses yang dapat dilakukan yaitu proses

Kolbe dan proses Kolbe-Schmitt.
a. Proses Kolbe

Pada proses ini direaksikan natrium fenoksida dengan karbondioksida dengan
temperatur 180-200°C. Larutan natrium fenoksida yang telah terbentuk di alirkan ke
dalam autoclave dan dipanaskan pada suhu 100°C. Fungsi dari pemanasan tersebut
adalah untuk menghilangkan kandungan air sehingga yang terbentuk hanyalah padatan
natrium fenoksida. Selanjutnya padatan dikontakkan dengan gas karbondioksida dengan
suhu 200°C. Larutan natrium salisilat yang terbentuk ditambahkan dengan karbon aktif
(ZnSOy), yang berungsi untuk menghilangkan warna kecokelatan pada padatan karena
adanya okdsidasi (akibat adanya sedikit udara). Larutan ini kemudian dialirkan ke filter
untuk dipisahkan dengan karbon aktif, setelah itu dialirkan ke dalam tangki pengasaman
dan ditambahkan asam sulfat. Padatan yang terbentuk lalu dikeringkan di dalam rotary
dryer, tetapi sebelum masuk rotary dryer terlebih dahulu dimasukkan ke dalam
centrifuge. Yield yang dihasilkan sebesar 50 %.

Karbon

Tangki
Penampung

Natrium fenoksida Autocl - 1 Filter

!

Tangki Asam
P Sulfat

o

|;sam Saligilat H Reotary Dryer l

-1
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b.Proses Kolbe-Schmitt

Proses ini merupakan modifikasi dari proses Kolbe, dimana natrium fenoksida
direaksikan dengan karbondioksida pada suhu 120-140°C dengan tekanan 5-7 atm.
Langkah pertama pada proses ini dengan mereaksikan fenol dan natrium hidroksida
pada mixing tank sehingga terbentuk natrium fenoksida. Larutan natrium fenoksida
dialirkan ke dalam reaktor untuk di kontakkan dengan karbondioksida dengan suhu
140°C pada tekanan 7 atm, kemudian temperatur akan meningkat secara cepat hingga
150°C. Sehingga akan dihasilkan padatan natrium salisilat yang berwarna cokelat.
Padatan natrium salisilat dimasukkan ke dalam tangki penampung untuk ditambahkan
air, kemudian dialirkan ke decolorizing tank untuk ditambahkan karbon aktif. Setelah
itu dialirkan ke filter press dan dimasukkan ke dalam tangki pengasaman untuk
ditambahkan asam sulfat. Setelah itu di masukkan kedalam rotary dryer, namun
sebelum ke rotary dryer terlebih dahulu di masukkan ke dalam centrifuge. Dari proses
diatas dihasilkan yield sebesar 99 %.

Fenol

Y

NaOH » @

Mixing Reaktor Tangki _| Decolorizing -
Tank fluidized Penampung > Tank »| Filter Press
bed ‘

Reaktor - Asam
m Pengasaman Sulfat

Centrifuge

!

le«— Rotary Dryer

Asam
Salisilat

2.2. Perbandingan Proses
Secara singkat kedua proses di atas dapat dibedakan dari beberapa aspek, untuk lebih

jelas lihat tabel 2.2.1. Pra rencana pabrik asam salisilat dipilih dengan proses suhu rendah,

karena yield yang dihasilkan lebih tinggi (besar). Penggunaan reaktor fluidized bed pada

proses tersebut berfungsi sebagai pengadaan pemanasan yang disertai dengan penyemprotan

gas.
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Tabel 2.2.1. Perbandingan proses

Proses
No. Parameter Kolbe Kolbe-Schmitt
1. | Aspek Teknis
a. Bahan Baku Natrium fenoksida Fenol dan NaOH
b. Tekanan CO2 5 atm - 7 atm 5 atm - 7 atm
¢. Suhu 180°C - 200°C 120°C - 140°C
d. Yield 50% 50 % -99 %
e. Alat Autoclave Reaktor Fluidized bed
2. | Aspek Ekonomi
a. Harga Bahan Baku Relatif mahal Relatif murah
b. Biaya operasi Realtif mahal Relatif murah

berapa pertimbangan yang melatarbelakangi pemilihan proses ini adalah :

1. Bahan baku mudah di dapat dan relatif murah

2.Yield yang dihasilkan lebih besar

3. Hemat energi karena menggunakan suhu rendah

4.Menggunakan reaktor fluidized bed
wri uraian proses diatas maka pra rencana pabrik asam salisilat dari bahan baku fenol dipilih
snggunakan proses Kolbe-Schmitt.
3. Uraian Proses
da proses pembuatan asam salisilat terdapat beberapa tahapan proses, yaitu :

1. Tahap Persiapan Bahan Baku

2. Tahap Reaksi CO»

3.Tahap Pemisahan

4. Tahap Pemurnian

5.Tahap Penanganan Produk
3.1 Tahap Persiapan Bahan Baku

Fenol di simpan di storage (F-113) dan dibawa oleh alat angkut belt conveyor (J-112

) menuju melter tank (M-114) untuk dilelehkan dan kemudian di pompa (L-115) menuju
ixing tank (M-110), sedangkan NaOH di simpan di storage (F-111) dan dibawa oleh belt
mveyor (J-112 A) menuju Mixing tank (M-110) untuk dicampurkan dengan fenol sehingga
rbentuk larutan natrium fenoksida.
HsOHy + NaOHg — 08  CeHsONag +  HaOg.oommmmisens (1)

(fenol)  (Natrium hidroksida) ' ' °™ (natrium fenoksida)  (air)
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Larutan Natrium fenoksida di panaskan menggunakan Heater (E-112 A) hingga
mencapai suhu 150°C sebelum masuk Reaktor Fluidized Bed (R-120).
2.3.2. Tahap Reaksi

Langkah selanjutnya memasukkan gas CO, dari storage (F-123) menuju Reaktor
Fluidized Bed (R-120) untuk dikontakkan dengan larutan natrium fenoksida sehingga
terbentuk larutan natrium salisilat yang berwarna cokelat yang terjadi karena adanya proses
oksidasi.
CHsONag + COxy oy HOCGHICOONA..ormrrrmrrsserssrrnees @)
2.3.3.Tahap Pemisahan poem

Setelah terbentuk larutan natrium salisilat kemudian di alirkan ke tangki pengenceran
(M-133) untuk ditambahkan air dan selanjutnya dialirkan oleh pompa  (L-132 B) menuju
decolorizing tank (M-134) untuk dilakukan penambahan carbon active untuk membantu
menghilangkan warna coklat yang terdapat pada Larutan Natrium Salisilat yang terbentuk.
Setelah ditambahkan Carbon Active kemudian di alirkan oleh pompa (L-132 C) menuju filter
press (H-135) yang akan dipisahkan antara cake dan filtrat, dimana hanya filtrat yang kita
inginkan untuk masuk ke tangki pengasaman (M-130).
2.3.4. Tahap Pemurnian

Selanjutnya filtrat dibawa menuju tangki pengasaman (M-130) dan ditambahkan asam
sulfat yang berguna untuk pengendapan asam salisilat yang terbentuk,apabila asam salisilat
sudah terbentuk selanjutnya akan dibawa menuju centrifuge untuk dipisahkan antara cake dan
filtrat. Cake dibawa menuju tangki crystalizer (X-143).
2HOCsH4COONa) + H,804 ) I=5F ~HOCHsCOOH5) + NazSOxys).... ... ?3)

(natrium salisilat) (asamsuifaty ©'®™™  ( asam salisilat) (natrium sulfat)

2.3.5. Tahap Penanganan Produk

Setelah pemurnian yang dilakukan pada crystalizer (X-143) asam salisilat akan dibawa
oleh screw conveyor (J-144) menuju Rotary Dryer (B-140) yang berfungsi untuk mengurangi
kadar air pada Asam Salisilat, kemudian dilanjutkan menuju Roll Mill (C-147) untuk
disamakan ukurannya dan menuju Bin Produk (F-148) untuk dilakukan pengemasan produk.
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BAB III

NERACA MASSA

Pabrik : Asam Salisilat
Kapasitas produksi  : 210.000 ton/thn
: 210.000 ton/thn x 1000 kg x 1 hari/24 jam x 1 thn/330 hari

:26.515 kg/jam
Basis perhitungan  : 148.058 kg/jam
Waktu operasi : 330 hari/thn

: 24 jam/hari

1. MIXING TANK

Fungsi : Mencampur NaOH dengan fenol menjadi natrium fenoksida

CsHsOH CsHsOH
NaOH ——» Mixing Tank | —— C¢Hs;ONa

H,O NaOH
H,O
NERACA MASSA
Komposisi Masuk (kg/jam) Keluar (kg/jam)
C¢HsOH 147.614 7.381

NaOH 75.377 15.704
CsHsONa - 173.054
H,O 75.821 102.675
Jumlah 298.813 298.813

III-1
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2. REAKTOR FLUIDIZED BED
Fungsi : Mereaksikan C¢HsONa dengan CO; menjadi natrium salisilat (HOCsH4sCOONa)

CO;, berlebih
2 bAried! Ke barometik kondensator
C¢HsONa l
CHsOH Reaktor Ke tangki decolorizing
—> —>
H,0 Fluidis Bed HOC¢H.COONa
N32CO3
NERACA MASSA
Masuk Keluar
Komponen
Massa (kg/jam) | Massa(kg/jam)
Cs¢HsONa 173.054 8.653
H,O 102.675 84.825
C¢HsOH 7.381 7.381
CO, 78.769 8.205
NaOH 15.704 785
HOC¢H;,COONa - 226.760
Na,CO; - 19.767
H,0 uap 21.206
Total 377.582 377.582
3. TANGKI PENGENCERAN
Fungsi : untuk mengencerkan natrium salisilat agar mempermudah dalam proses
selanjutnya
HO
HOC¢H4COONa = HOC6H4COONa
H;0 —»| Tangki Pengenceran ——» H20

Na;CO; Na2CO3
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NERACA MASSA

Komponen Masuk (kg/jam) Keluar (kg/jam)
HOC¢H4COONa 226.760 226.760
H,O 151.095 151.095
Na,CO; 19.767 19.767
TOTAL 397.622 397.622

4. DECOLORIZING
Fungsi : untuk menghilangkan warna cokelat dari natrium salisilat dengan penambahan

karbon aktif sehingga di dapatkan natrium salisilat yang tidak berwarna.

Karbon aktif
Zn
ZI'ISO4
HOC¢H4COONa ) Ke filter press
Na,CO; | Tamgki | | HOC4H,COONa
H,0 Decolorizing Na,CO;3
H,0
ZnSO,4 dan
Karbon aktif
NERACA MASSA
Komposisi Masuk (kg/jam) Keluar (kg/jam)
HOCgH4COONa 226.760 226.760
Na;COs 19.767 19.767
H,0 151.150 151.150
Zn 10 10
ZnSO4 20 20
Karbon 20 20
H,0 uap 55 -
Jumlah 397.727 397.727




5. FILTER PRESS

111-4

Fungsi : memisahkan filtrat larutan yang berasal dari decolorizing tank

HOC¢H,COONa
Na,COs ) Filtrat: masuk ke
H;O ——» Filter Press |——» tangki pengasaman
Zn HOC6H,COONa
ZnSO4 Na,CO;
Karbon H,0
Cake:Karbon aktif
Zn
ZnSO,
Karbon
NERACA MASSA
Komposisi Masuk (kg/jam) Keluar (kg/jam)
HOC¢H4COONa 226.760 226.760
NayCO; 19.767 19.767
H,O 151.150 136.035
Zn 10 10
ZnSO4 20 20
Karbon 20 20
H,O dalam cake 15.115
Jumlah 397.727 397.727




6. TANGKI PENGASAMAN
Fungsi : untuk mengendapkan asam salisilat yang terbentuk dengan penambahan asam

II-5

sulfat
H,S0, 98%
HOCsH,COONa : HO0
Na,CO; | Tangki | H,80,sisa
H,0 Pengasaman HOCgH,COONa sisa
Na2C03
Na2804
NERACA MASSA
Masuk Keluar
Komposisi
Massa (kg/jam) | Massa(kg/jam)
HOCsH4COONa 226.760 11.338
Na,COs 19.767 19.767
H,O 197.216 197.216
H,S04 166.669 100.696
HOC¢H,COOH 185.801
Na,SO4 95.593
TOTAL 610.456 610.456




7. CENTRIFUGE

I11-6

Fungsi : untuk memisahkan padatan dari dalam campuran liquida

Air pencuci
HOC ¢H,COOH il
S I B
?12(8)04 | HOC ¢H,COOH
HOC ¢H,COONa '
Waste : H,0
H,S0,4
HOC ¢H,COONa
Na,CO3
Na,SO0,
NERACA MASSA
komposisi Ma:v,sa Keluar (kg/jam)
(Kg/jam) cake waste
HOC4H4,COOH 185.801 185.801 -
Na;SO4 95.593 - 95.593
H,S04 100.696 - 100.696
HOC¢H4COONa 11.338 - 11.338
H,O 197.261 69.041 -
Na;COs3 19.767 - 19.767
H,0 ke waste - 128.219
254.842 355.613
total 610.456 610.456




8. EVAPORATOR

Fungsi : untuk menjenuhkan asam salisilat yang terbentuk

11-7

HOC ¢H«COOH — —»| EVAPORATOR — —» gj‘(s)“k ke kristalizer
H20 HOC ¢H.COO H
NERACA MASSA
.. Masuk Keluar
Komposisi -
Massa (kg/jam) Massa(kg/jam)
HOC¢H4COOH 185.801 185.801
H,O 69.041 29.791
HOCgH4COOH yang i 39.250
menguap
total 254.843 254.843

9. KRISTALIZER
Fungsi : untuk mengkristalkan asam salisilat yang terbentuk

H,0

Masuk ke rotary dryer

HOC¢H4,COOH —»{ KRISTALIZER ——-——»H 0
2
HOC¢H,COOH
NERACA MASSA
.. Masuk Keluar
Komposisi
Massa (kg/jam) | Massa(kg/jam)
HOC¢H,COOH 185.801 210.035
- H0 - 29791 5,557
total 215.592 215.592




10. ROTARY DRYER

111-8

Fungsi : mengurangi atau meminimalkan kelembapan pada asam salisilat

Udara
H,0
HOCsH,COOH
Cyclone
ROTARY
:liz()OCGH., COOH ———» DRYER > >
Masuk ke Roll Mill
H,0
HOGCsH; COOH
NERACA MASSA
. . . Keluar (kg/jam)
komposisi Masuk (kg/jam) ke roll mil ke cyclone
HOCsH4,COOH 210.035 207.934 2.100
H,O 5.557 278 5280
208.212 7.380
Total 215.592 215.592




BAB IV

NERACA PANAS

Pabrik Asam Salisilat
Kapasitas Produksi = 210.000 ton/tahun
Basis Perhitungan = 148.058 ton/tahun
Waktu Operasi =330 hari / tahun
Suhu Referensi =25°C
1. Melter Tank (M-113)

Q steam =200°C

Q loss
|

AH[=

30°C ’

NV

Neraca panas total

AH,
AH,

Q steam
Q loss

!

Q steam = 200°C

AH+ Q steam = AH; + Q loss

Dimana :

> AH, =41°C

= Panas masuk dibawa oleh fenol pada suhu 30°C
= Panas keluar dibawa oleh fenol pada suhu 41°C

= Panas steam yang dibutuhkan
= Panas yang hilang
NERACA PANAS MELTER
Panas Masuk (kkal/j) | Panas Keluar (kkal/j)
AH, 1,75E+06 AH, 3,41E+06
Qmedia 1,75E+06 Qloss 8,74E+04
total 3,50E+06 total 3,50E+06




2. Mixing Tank (M-110)
pendingin = 27°C

Q loss
7
—_—
AH, =41°C / l/ ,
AH4 =30°C
AH;3=30°C 1
Q pendingin = 40°C
Neraca panas total

AH;+ AH3 + AHg = AH4 + Q loss + Q pendingin
Dimana :

AH; = Panas masuk dibawa oleh fenol pada suhu 41°C
AH, = Panas masuk dibawa oleh NaOH pada suhu 30°C
AH, = Panas keluar dibawa oleh C¢HsONa pada suhu 30°C

Qmedia = Panas dari media pendingin yang dibutuhkan
Q loss = Panas yang hilang

NERACA PANAS MIXING

Panas Masuk (kkal/j) Panas Keluar (kkal/j)

AH, 3,41E+06 AH, 4,81E+05

AH; 2,46 E+05 Q loss 9,13E+04

AHgr -1,08E+06 Q media 2,00E+06

total 2,57TE+06 Total 2,57E+06

3. Heater (E-121A)
Q steam = 200°C

l /(3 loss

/V

—_— —
AH, =30°C AH;s = 150°C

1 Q steam = 200°C

V-2
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Neraca Panas Total

AH4+ Q steam = AHs + Q loss

Dimana :
AH, = Panas masuk dibawa oleh C¢H;ONa pada suhu 30°C
AH;s = Panas keluar dibawa oleh C¢gHsONa pada suhu 150°C
Qsteam = Panas steam yang dibutuhkan
Q loss = Panas yang hilang

NERACA PANAS HEATER

Masuk (Kkal/jam) | Keluar (Kkal/jam)

AH,; | 481E+05 | AHs | 1,37E+08

Qmedia | 1,41E+08 | Qloss | 3,53E+06

Total | 1,41E+08 | Total | 1,41E+08

4. Heater (E-121B)

AHg =30°C —> /l/ [ AH; =91,40°C

Q steam = 200°C
Q loss

..

Q steam = 200°C

Neraca Panas Total

AHg+ Q steam = AH7 + Q loss
Dimana :
AHg = Panas masuk dibawa oleh CO, pada suhu 30°C
AH; = Panas keluar dibawa oleh CO, pada suhu 91,40°C
Qsteam = Panas steam yang dibutuhkan pada suhu 200°C
Q loss = Panas yang hilang

IV-3



NERACA PANAS HEATER

Masuk (Kkal/jam) | Keluar (Kkal/jam)

AH¢ | 6,41E+05 | AH; | 8,52E+06

Qmedia | 8,09E+06 | Qloss | 2,18E+05

Total | 8,73E+06 | Total | 8,73E+06

5. COMPRESOR (G-124)

Py =6atm

Tsg =150°C

P; =1latm

AHy

T; =91,40°C

AHg

Neraca panas total :

AH, + Q = AHg
Dimana : '
Q = Panas dari kompresor
Py = Tekanan yang masuk pada kompresor 1 atm
AH; = Panas masuk dibawa oleh CO; pada suhu 91,40°C
Pg = Tekanan yang keluar dari kompresor 6 atm
AHz = Panas keluar dibawa oleh CO, pada suhu 150°C
T = Temperatur

NERACA PANAS KOMPRESOR

Masuk (Kkal/jam) | Keluar (Kkal/jam)

AH7 | 8,52E+06

AHS | 1,60E+07
Q | 7,52E+06

Total | 1,60E+07 | Total | 1,60E+07
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6. REAKTOR (R-120)
Q media = 200°C

AH;s=150°C /
—_—

v

AHgr

> AH,,=150°C

Neraca Panas Total
AHs+ AHy + AH steam = AH;o+ AHgr + Q loss

Dimana :

AH; = Panas masuk dibawa oleh CsHsONa pada suhu 150°C
AHy = Panas masuk dibawa oleh CO, pada suhu 150°C

AHRr = Panas akibat reaktan

AHjg = Panas keluar dibawa oleh HOC¢H4COONa

Qsteam = Panas yang diserap media pemanas

Q loss = Panas yang hilang di dalam reaktor

NERACA PANAS REAKTOR
Masuk (Kkal/jam) Keluar (Kkal/jam)
AH;s 1,37E+08 AHio 8,06E+07

AHo 1,60E+07 Q loss 3,84E+06

AHr -3,95E+08 Qmedia | 2,95E+07

Total 1,14E+08 Total 1,14E+08




7. COOLER (E-131)
Q pendingin = 27°C

l #  Qloss

AHyo=150°C /l/ = AH,=30°C

Q pendingin = 80°C

Neraca panas total :
AHp,y = AHp+Qloss+Q pendingin
Dimana :
AHj = panas yang terkandung dalam bahan masuk pada suhu 150°C
AHy, = panas yang terkandung dalam bahan keluar pada suhu 30°C
Q pendingin = panas yang dibawa pendingin pada suhu 27°C
Qloss = panas yang hilang
NERACA PANAS COLER
Masuk (Kkal/jam) Keluar (Kkal/jam)

AHn 3,23E+04

AHio 8,06E+06 Qloss 8,03E+06

Qmedia | 8,06E+02

Total 8,06E+06 Total 8,06E+06

8. Heater (E-136A)
Q steam = 200°C

l Q loss
S/

AH,, =30°C —> /I/ > AH, = 50°C

l Q steam = 200°C

IV-6



v o 2
L ~% -
2
e
@
e -
2 .
L~
o 2 .
<., Rl .
. v
i
-
. ! . » i
i 5 : :
P it St
] A i
g lng L ; d H
Aty =3 3 . . e £
Datid ' f o © lewm H
m«‘-\,?‘h hevpbry P . 2 STt b3
g - i - R g .
s N P P HP LN TP N T
e : e K k
I g :
- p ;
’ : '
IPTRII . - : - -
: ', B . 4 T, e v semn o ) <
i : ; -
Se . . B R
. s it PN =
% - by 3 s 5
. o Pa 5
! > Y v
; < st S

o

Fx)

<~
i

e el

L.,
LTI P ane FhaEAts e ORI Y B T
‘

™

o ¢

Seaioenisnttriars. corgers .;W

?
]
h
I
wr
7

- O M NS Ty MLl

rginrerarorins

)
-
-\
B

-t




V-7

Neraca Panas Total
AH;; + Q steam = AHj> + Q loss

Dimana :
AH; = Panas masuk dibawa oleh feed pada suhu 30°C
AH12 = Panas keluar dibawa oleh produk pada suhu 50°C

Qsteam = Panas steam yang dibutuhkan pada suhu 200°C
Q loss = Panas yang hilang

NERACA PANAS HEATER

Masuk (Kkal/jam) | Keluar (Kkal/jam)

AHy | 3,23E+04 | AHyy | 2,15E+06

Qmedia | 2,17E+06 | Qloss | 5,51E+04

Total | 2,20E+06 | Total | 2,20E+06

9. Heater (E-136B)
Q steam = 200°C
Q loss

|
AH;3 =30°C ——> /l/ r'__i' AH;4 = 50°C

l

Q steam = 200°C
Neraca Panas Total
AH3+ Q steam = AH;4+ Q loss
Dimana :
AH;3 = Panas masuk dibawa oleh feed pada suhu 30°C

AHy4 = Panas keluar dibawa oleh produk pada suhu 50°C
Qsteam = Panas steam yang dibutuhkan pada suhu 200°C
Q loss = Panas yang hilang
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NERACA PANAS HEATER

Masuk (Kkal/jam) | Keluar (Kkal/jam)

AH,;; | 8,69E+05 | AH;4 | 4,34E+06

Qmedia | 3,59E+06 | Qloss | 1,11E+05

Total | 4,45E+06 | Total | 4,45E+06

10. Tangki Pengasaman (M-130)
' Q pendingin =27°C
Q loss

|

AH,, = 50°C —> / l/ > AH,s = 50°C
AH14 = 50°C | l

Q pendingin = 45°C

Neraca Panas Total
AHjp+ AHys+ AHg = AH;5+ Q loss +Q steam

Dimana :

AHi; = Panas masuk dibawa oleh feed pada suhu 50°C
AH,4 = Panas feed masuk H,SO, pada suhu 50°C

AH,;s = Panas keluar dibawa oleh produk pada suhu 50°C
AHg = Panas akibat reaktan

Qmedia = Panas pendingin yang dibutuhkan pada suhu 27°C
Q loss = Panas yang hilang

NERACA PANAS HEATER

Masuk (Kkal/jam) Keluar (Kkal/jam)

AH;; 2,15E+06 AHis | 4,88E+05

AHj3 4,34E+06 Qloss | 1,62E+04

AHg -2,05E+07 | Qmedia | -1,89E+08

Total -1,88E+08 | Total | -1,88E+08




)

RPN PR A S TP

r.»u.'-'--—s‘.'r.v.um

oot e sans alve

TN T AL, Ao o e oy 2 gV

o L T 2T L,

Y

—om

-t

L
E e

§

a8

s P
o,
il

i

y



11. Evaporator (V-143)
Q steam =200°C  AH,¢ =30°C

l Q loss
N

AH15 = SOOC

!

Q steam = 200°C

AH17 = 80°C

Neraca Panas Total

AHjs+ Q steam = AHjs+ AH;7+ Q loss
Dimana :
AHs = Panas masuk dibawa oleh feed pada suhu 50°C
AH ¢ = Panas keluar dibawa oleh uap pada suhu 30°C
AH;4 = Panas keluar dibawa oleh produk pada suhu 80°C
Qsteam = Panas steam yang dibutuhkan pada suhu 200°C
Q loss = Panas yang hilang

NERACA PANAS EVAPORATOR

Masuk (Kkal/jam) Keluar (Kkal/jam)

AH;s 6,86E+06 AH;¢ | 1,50E+06

AH,; | 422E+07

Qmedia | 4,32E+07
Qloss | 1,22E+04

Total 437E+07 | Total | 4,37TE+07

Iv-9
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12. Crystalizer (X-140)
Q amonia = 15°C

l Q loss
/

AH,, = 80°C —» / I/ > AHj; = 20°C

l Q amonia = 50°C
Neraca Panas Total
AH;j7+ Q media = AH; g+ Q loss
Dimana :
AHy; = Panas masuk dibawa oleh Asam Salisilat pada suhu 80°C
AH;g = Panas keluar dibawa oleh Asam Salisilat pada suhu 30°C
Q amonia = Panas yang diserap oleh media pendingin amonia pada suhu 15°C

Q loss = Panas yang hilang

NERACA PANAS KRISTALIZER

Masuk (Kkal/jam) Keluar (Kkal/jam)

AH;s 6,86E+06 | AH;6 | 1,50E+06

AH,7 | 4,22E+07

Qmedia | 4,32E+07
Qloss | 1,22E+04

Total 4,37E+07 | Total | 4,37E+07

13. Rotary Dryer (B-150)

Q loss
AH;3 =20°C —» /1/ —> AH;9 = 100°C
AHp, =75°C AHy; =150°C

IV-10
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Neraca Panas Total
AH;s + AH3; = AHjy9+ AHj + Q loss

Dimana :

AH;; = Panas masuk dibawa oleh Asam Salisilat pada suhu 20°C
AHyo = Panas masuk dibawa oleh udara pada suhu 150°C

AH;g = Panas keluar dibawa oleh Asam Salisilat pada suhu 100°C
AHy; = Panas keluar dibawa oleh udara pada suhu 75°C

Q loss = Panas yang hilang

NERACA PANAS ROTARY DRYER

Masuk (Kkal/jam) | Keluar (Kkal/jam)

AH;g -3,83E+06 AHyg 5,62E+07

AHy, 6,27E+07 | AHxn | 2,76E+06

Qloss | -9,58E+04

Total | 5,88E+07 | Total | 7,57TE+06

14. Heater Udara (E-153)
Q steam = 200°C
Q loss

|

AH,o =30°C —» / l/ —» AHy; = 150°C

Q steam = 200°C

Neraca Panas Total

AHjo + Q steam = AHy
Dimana :
AHjg = Panas masuk dibawa oleh udara pada suhu 30°C
AHy; = Panas keluar dibawa oleh udara pada suhu 150°C
Qsteam = Panas steam yang dibutuhkan pada suhu 200°C

IV-11
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NERACA PANAS HEATER

Masuk (Kkal/jam) Keluar (Kkal/jam)

AHy | 2,50E+06

AHy; | 6,27E+07
Qmedia | 6,02E+07

Total 6,27E+07 | Total | 6,27E+07
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SPESIFIKASI ALAT

1. GUDANG NaOH (F-111)

3.

Fungsi

Kapasitas

Type

Panjang
Volume Storage
Jumlah

: Menyimpan bahan baku NaOH 99% yang berasal dari supplier

untuk persediaan selama 10 hari

: 148.058 kg/jam
: Gudang
121,340l m

: 53350,30 m3

: 1 buah

BELT CONVEYOR (J-112A)

Fungsi

Bahan konstruksi
Kapasitas
Panjang belt
Kecepatan belt
Daya Belt

MIXING (M-110)

Fungsi

Kapasitas
Type

Bahan Konstruksi
Jenis Pengelasan
Tekanan

Ukuran

- Volume tangki

- Diameter dalam

: Mengangkut NaOH padat menuju mixing tank
: Troughet Belt on 20° idler

: 148.058 kg/jam

115,24 m

: 100 ft/menit

: 26 HP

: Mencampurkan Fenol (C¢HsOH) dengan Natrium Hidroksida

(NaOH)

:296.116 kg/jam
: Silinder tegak dengan tutup atas berbentuk standart dish dan

tutup bawah berbentuk conical o = 60° disertai coil pendingin
dan pengaduk

: Stainless Stell SA-240 Grade M Tpe 316
: Double Welded butt join
:1atm

- 8.822,08 f’
:227,6in

V-1



Diameter luar
Tebal silinder
Tebal tutup atas
Tebal tutup bawah
Tinggi tutup bawah
Tinggi tutup atas
Tinggi silinder

Dimensi pengaduk

Type

Bahan konstruksi
Daya pengaduk
Jumlah pengaduk

Fungsi

Type
Kapasitas

Volume

Panjang

:228 in
:3/16 in
:3/16 in
:3/16 in
165,71 1in
:38,47 in
: 445,62 in

: Flat Six Blade Turbine with 4 baffle
: SA-240 Grade M Type 316

:23 HP

: 1 buah

. GUDANG FENOL (F-113)

: Menyimpan bahan baku Fenol (C¢HsOH) dari supplier untuk

persediaan 5 hari

: Gudang

: 148.058 kg/jam
: 41.060,76 m’
:1642 m

. BELT CONVEYOR (J-112B)

Fungsi

Kapasitas

Bahan konstruksi
Panjang belt
Kecepatan belt
Daya belt

: Mengangkut fenol padat menuju melter tank
: 148.058 kg/jam

: Troughet Belt on 20° idler

115,24 m

: 100 ft/menit

126 HP
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6. MELTER TANK (M-114)

Fungsi : Mencairkan Fenol (C¢HsOH) padat menjadi fenol cair

Kapasitas : 148.058 kg/jam

Type : Silinder tegak dengan tutup atas berbentuk plate dan
tutup bawah berbentuk conical o = 90° disertai pengaduk

Bahan Konstruksi : Stainless Stell SA-240 Grade M Type 316

Jenis Pengelasan : Double Welded butt join

Tekanan : 1 atm

Ukuran

- Volume tangki :12.216,42

- Diameter dalam : 215,625 in

- Diameter luar :216in

- Tebal silinder :3/16 in

- Tebal tutup atas :3/16in

- Tebal tutup bawah  :3/16in
- Tinggi tutup bawah :66,73 in
- Tinggi tutup atas :38,47 in

- Tinggi silinder : 324,563 in

Dimensi pengaduk

- Type : Flat Six Blade Turbine with 4 Baffle
- Bahan konstruksi : HAS SA-240 Grade M Type 316

- Daya pengaduk : 9 HP

- Jumlah pengaduk : 1 buah

7. POMPA (M-11J)

Fungsi : Mengalirkan Fenol (C¢HsOH) cair ke Melter TAnk
Kapasitas : 145.058 kg/jam

Type : Centrifugal Pump

Bahan Konstruksi : Cast Iron

DI optimal :4 in sch 40

Daya : 10 HP

Jumlah : 1 buah



8. HEATER (E-121)

Fungsi
Kapasitas
Type
Dimensi shell

Bagian Tube
- Do

- n

- Nt

- a

Jumlah

:27in
: 2 passes

:5in

:1in

: 4 passes
: 334 buah
: 0,421 in’

9. POMPA (L-122)

Fungsi
Kapasitas
Type

Bahan Konstruksi

DI optimal
Daya
Jumlah

V-4

: Menaikkan suhu dari Mixing ke Raktor

:296.116 kg/jam
: Shell and Tube HE
- N+1 :77buah
- de :0,72in
- c :Yin
- a” 10,2618 f/ft
- di :0,732in
- panjangtube :16ft
- Pr :1%in
: 1 buah

: Mengalirkan Natrium Fenoksida dari mixing tank ke reaktor
:296.116 kg/jam

: Centrifugal Pump

: Stainless stell

:5insch 40

: 15 HP

: 1 buah

10. REAKTOR FLUIDIZED BED (R-120)

Perancangan Alat Utama, oleh:
Nama : Devy Elinda Susanti
NIM :07.14.003



11. STORAGE CO; (F-123)

Fungsi : Menyimpan bahan baku CO, dari supplier untuk  persediaan
10 hari

Type : Spherical Tank

Kapasitas : 117.668 kg/jam

Bahan Konstruksi : Stainless Stell SA-167 Grade 3 Type 304

Jenis Pengelasan : Double Welded butt join

Tekanan : 1 atm

Ukuran

- Volume tangki : 561,9801 fY’

- Diameter dalam : 122,863 in

- Tebal silinder :15/8in

Jumlah storage : 4 buah

12. HEATER (E-121B)

Fungsi : Menaikkan suhu dari storage CO, sebelum masuk kompresor
Type : Shell and Tube HE

Kapasitas : 148.058 kg/jam

Dimensi shell

- IDs :23 % in - N+1 :32buah

- n : 2 passes - de 10,72 in

- B :12in - c :V in

Bagian Tube

- Do : 1in - a” 10,1963 f/ft
- n : 4 passes - di :0,482 in

- Nt : 376 buah - panjangtube :16ft

- : 0,182 in® - Pr :1in

Jumlah : 1 buah



V-6

13. KOMPRESOR (G-124)

Fungsi : Menaikkan tekanan CO; sebelum masuk cooler
Type : Centrifugal
Kapasitas : 148.058 kg/jam
Tekanan : 6 atm
Power : 51,68 HP
Jumlah stage : 2 buah
14. BAROMETIK KONDENSOR (G-126)
Fungsi : Mengembunkan uap dari Reaktor Fluidized bed
Type : Dry air counter curent kondensor
Bahan konstruksi : Carbon steel
Kapasitas : 99.752 kg/jam
Diameter (12 ft
Tinggi 14 ft
Jumlah : 1 buah

15. STEAM JET (G-127)

Fungsi : Mengvakumkan barometrik kondensor
Tekanan : 115 mmHg

Kapasitas : 99.752 kg/jam

Diameter suction 15,573

Diameter discharge 14,180 in

Panjang : 50,157 in

Jumlah .1

16. COOLER (E-131)

Fungsi : Menurunkan suhu dari reaktor sebelum masuk tangki
pengenceran

Type : Shell and Tube HE

Kapasitas : 473.784 kg/jam

Dimensi shell

- IDs :33in - N+1 :34buah

- : 2 passes - de :0,72in

- B :14in - c :Yain



Bagian Tube

- Do :1in

- n : 4 passes
- Nt : 538 buah
- a : 0,421 in?
Jumlah

17. POMPA (L-132A)

Fungsi

Type
Kapasitas
Bahan Konstruksi
DI optimal
Daya
Jumlah
18. TANGKI PENGENCERAN (F-133)

Fungsi

Type

Kapasitas
Bahan Konstruksi

Jenis Pengelasan

Tekanan

Ukuran

Volume tangki
Diameter dalam
Diameter luar
Tebal silinder
Tebal tutup atas
Tebal tutup bawah
Tinggi tutup bawah
Tinggi tutup atas
Tinggi silinder

V-7

- a” 10,2618 f¥/ft
- di 10,732 in

- panjangtube :20ft

- Pr :1%in

: 1 buah

Mengalirkan Natrium salisilat dari reaktor ke tangki

pengenceran

: Centrifugal Pump
: 374.003 kg/jam

: Cast Iron

: 3 in sch 40

:11 HP

: 1 buah

: Mengencerkan larutan natrium salislat cair dari asil reaktor
: Silinder tegak dengan tutup atas berbentuk standart dish dan

tutup bawah berbentuk conical o = 60° disertai pengaduk

: 374.003 kg/jam

: Stainless Stell SA-240 Grade M Tpe 316
: Double Welded butt join

: 1 atm

: 1.856,80 f°
:227,6 in
:137,6 in

: 138 in
:3/16 in
:3/16 in

: 39,7301 in
: 23,2586 in
1 269,426 in



Dimensi pengaduk

Type

Bahan konstruksi
Daya pengaduk
Jumlah pengaduk

19, POMPA (L-132B)

Fungsi

Type

Kapasitas

Bahan Konstruksi
DI optimal

Daya
Jumlah
20. DECOLORIZING TANK (M-134)

Fungsi

Type

Kapasitas
Bahan Konstruksi

Jenis Pengelasan

Tekanan

Ukuran

Volume tangki
Diameter dalam
Diameter luar
Tebal silinder
Tebal tutup atas
Tebal tutup bawah
Tinggi tutup bawah
Tinggi tutup atas

V-8

- Flat Six Blade Turbine with 4 baffle

: SA-240 Grade M Type 316
:10HP
: 1 buah

: Mengalirkan Natrium salisilat dari tangki pengenceran ke

decolorizing

: Centrifugal Pump
: 448.840 kg/jam
: Cast Iron

: 3,5 in sch 40
:11 HP
: 1 buah

:Mencampur larutan dari tangki pengenceran dengan
penambahan karbon aktif

. Silinder tegak dengan tutup atas berbentuk standart dished
tutup bawah berbentuk conical o = 120° disertai dengan
pengaduk

: 448.945 kg/jam

: High Alloy Stell SA-240 Grade M Tpe 316
: Double Welded butt join

: 1 atm

- 12.408,16 f°
:228.4in

:228 in
:3/16 in
:3/16in

:3/16 in

: 339,54 in
136,729 in



Dimensi pengaduk

- Type : Flat Six Blade Turbine with 4 baffle
- Bahan konstruksi : HA SA-240 Grade M Type 316

- Daya pengaduk : 16 HP

- Jumlah pengaduk : 1 buah
21. POMPA (L-132C)

Fungsi : Mengalirkan Natrium salisilat dari decolorizing ke filter press
Type : Centrifugal Pump

Kapasitas : 448.945 kg/jam

Bahan Konstruksi : Stainless steel

DI optimal :2,5insch 40

Daya : 11 HP

Jumlah : 1 buah

22. FILTER PRESS (H-135)

Fungsi : Memisahkan larutan dari cakenya
Type : Plate and Frame

Kapasitas : 448.840 kg/jam

Tebal frame :8in

Volume plate and frame : 52,2665 ft°

Jumlah frame .15

Jumlah : 1 buah

23. HEATER (E-136A)

Fungsi : Memanaskan natrium salisilat dari suhu 30°C ke 50°C
Type : Shell and Tube HE

Kapasitas : 4432.257 kgfjam

Dimensi shell

- IDs :23 Y4in - N+1 :43buah

- n : 2 passes - de :0,73 in

- B :9in - c :Yin

Bagian Tube

- Do : % in - a” : 0,1963 f*/ft

- n : 4 passes - di : 0,56 in

- Nt : 376 buah - panjangtube :16ft
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- a : 0,247 in? - Pr :1lin
Jumlah : 1 buah

24. TANGKI PENGASAMAN (M-130)

Fungsi : Mengendapkan asam salisilat dengan penambahan H;SO4

Type . Silinder tegak dengan tutup atas berbentuk standart dished
tutup bawah berbentuk conical a. = 120°

Kapasitas : 591.315 kg/jam

Bahan Konstruksi : Stainless Steel SA-240 Grade C Tpe 347

Jenis Pengelasan : Double Welded butt join

Tekanan : 1 atm

Ukuran

- Volume tangki - 5.294,35 fY’

- Diameter dalam :48 in

- Diameter luar 148,38 in

- Tebal silinder :3/16 in

- Tebal tutup atas :3/16in

- Tebal tutup bawah  :3/16in

- Tinggi tutup bawah :39,18 in

- Tinggi tutup atas : 7,645 in
25. STORAGE H,SO;4 (F-137)

Fungsi : Mengendapkan asam salisilat dengan penambahan H,SO4
selama 10 hari
Type : Silinder tegak dengan tutup atas berbentuk conis dan tutup
bawah berbentuk flate plate
Kapasitas : 145.097 kg/jam
Bahan Konstruksi : Stainless Steel SA-240 Grade M Tpe 316
Jenis Pengelasan : Double Welded butt join
Tekanan :1atm
Ukuran
- Volume tangki : 538,7355 ft*
- Diameter dalam :90 in
- Diameter luar 190,38 in

- Tebal silinder :1/8in



26.

- Tebal tutup atas

- Tebal tutup bawah
Jumlah

POMPA (L-132D)

Fungsi

Type

Kapasitas

Bahan Konstruksi
DI optimal

Daya

Jumlah

27. HEATER (E-136B)

28.

Fungsi

Type

Kapasitas

Dimensi shell

- IDs :12in

?

- n : 2 passes
- B :6in
Bagian Tube

- Do :lin

- n : 4 passes
- Nt : 76 buah
- 2 : 0,182 in”
Jumlah

CENTRIFUGE (H-141)

Fungsi

Type

Bahan konstruksi
Kapasitas
Diameter

Tinggi

Jumlah

V-11

:3/16in
:3/16 in
: 1 buah

: Mengalirkan asam sulfat ke tangki pengasaman
: Centrifugal Pump

: 145,058 kg/jam

: Stainless steel

: 3 insch 40

:9HP

: 1 buah

: Memanaskan asam sulfat sebelum masuk tangki pengasaman
: Shell and Tube HE
: 148.058 kg/jam

- N+1 :64buah

- de :0,73 in

- ¢ :Yain

- a : 0,1963 f?/ft
- di : 0,482 in

- panjangtube :16ft

- PT :1lin

: 1 buah

: Memisahkan asam salisilat dari garam
: Centrifuge filter

: Carbon steel

: 588.354 kg/jam

:0,3177 m

11,5887 m

: 1 buah
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29. HEATER (E-142A)

Fungsi - Memanaskan asam salisilat dari suhu 50°C ke 80°C
Type : DPHE
Kapasitas :223.289 kg/jam
Dimensi Anulus
- Am :1,19 in?
- de :0,9151in
Bagian Pipe
- Ap : 1,5 in? - di  :138in
- do : 1,66 in - a7 :0345RUR
Jumlah : 1 buah
30. KRISTALIZER (X-143)

Fungsi : Untuk membentuk kristal salisilat
Type : Swenson Walker

Kapasitas : 223.289 kg/jam

Diameter 124 in

Panjang :30ft

Jenis pengaduk : Spiral Agitator

Kecepatan pengaduk :30 rpm
Jumlah : 1 buah
31. BUCKET ELEVATOR (J-144)

Fungsi : Mengangkut asam salisilat dari kristalizer menuju reaktor
dryer

Type : Continous bucket elevator

Kapasitas : 223.289 kg/jam

Diameter :24in

Panjang :30ft

Jenis pengaduk : Spiral Agitator

Kecepatan : 1.359,5562 ft/menit

Power : 19 HP

Jumlah : 1 buah
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32. ROTARY DRYER (B-140)

Perancangan Alat Utama, oleh:
Nama : Novia Dwi Pahlawati
NIM :07.14.012
33. FILTER UDARA
Fungsi : Menyaring debu yang terdapat dalam udara
Type : Dry filter
Kapasitas : 1.263 kg/jam
Ukuran :20x20
Jumlah : 1 buah

34. BLOWER (B-146)

Fungsi : Menghembuskan udara menuju Rotary Dryer
Type : Centrifugal Blower

Bahan konstruksi : Carbon steel SA Grade M type 316
Kapasitas : 1.608 kg/jam

Power :1HP

Jumlah : 1 buah

35. HEATER (E-142B)

Fungsi : Memanaskan udara dari suhu 30°C ke 150°C
Type : DPHE
Kapasitas : 23.493 kg/jam
Dimensi Anulus
- Am : 1,19 in?
- de : 0,915 in
Bagian Pipe
- Ap : 1,5 in? - di :1,38in
- do : 1,66 in - & 10,345 /et
Jumlah : 1 buah
36. ROLL MILL (C-148)

Fungsi : Untuk meratakan ukuran kristal asam salisilat menjadi 100
mesh
Type : Raymond Ring Roller mill

Kapasitas : 208.595 kg/jam



37.

Power
Jumlah

BIN PRODUK (F-149)

Fungsi

Type

Kapasitas

Bahan Konstruksi
Jenis Pengelasan
Ukuran

Diameter dalam
Diameter luar
Tebal silinder
Tebal tutup atas
Tebal tutup bawah
Tinggi silinder

V-14

: 15 HP
: 1 buah

: Menyimpan sementra produk asam salisilat

: silinder tegak dengan bagian bawah berbentuk conis dengan

sudut 600 dan bagian atas berbentuk flat

: 208.595 kg/jam
: High Alloy Steel SA-240 Grade M tipe 316
: Double Welded butt join

:34in
:34,5in
: % in
:% in
:3/8in
151,75 in



BAB VI
PERANCANGAN ALAT U